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ABSTRAK 

Enstin, Nur. 2020. “Efektivitas Bimbingan Klasikal Berbasis Future Time 

Perspective Untuk Meningkatkan Career Decision Making Self-Efficacy Dengan 

Mengontrol Tingkat Optimisme”. Program Studi Bimbingan Dan Konseling 

Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Prof. Dr. Muhammad 

Japar, M.Si., kons. Pembimbing II Sunawan, S.Pd., M.Pd., Ph.D.  

Kata Kunci: Career decision making self-efficacy, future time perspective, 

bimbingan klasikal, optimisme. 

 Pengambilan keputusan karir merupakan suatu tahapan penting yang harus 

diambil oleh remaja. Mengingat peranan self-efficacy pengambilan keputusan 

karir yang  sangat penting dalam menentukan karir yang akan dijalani individu 

maka memberikan intervensi kepada siswa agar siswa dapat membuat keputusan 

karir yang optimal sangat diperlukan untuk dilakukan. Salah satu intervensi yang 

dapat digunakan  untuk meningkatkan self-efficacy keputusan karir adalah 

Bimbingan klasikal berbasis future time perspective. Karena Perspektif waktu 

mendatang (FTP) dipandang sebagai masukan kunci untuk pengambilan 

keputusan karir. Maka, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Efektivitas 

Bimbingan Klasikal Berbasis Future Time Perspective Untuk Meningkatkan 

Career Decision Making Self-Efficacy Dengan Mengontrol Tingkat Optimisme. 

 Penelitian ini melibatkan 120 subjek penelitian yang berasal dari 4 kelas 

yang dipilih secara purposive sampling. Subjek dibagi menjadi dua kelompok 

eksperimen dan kontrol dengan masing-masing kelompok terdiri dari 60 siswa. 

menggunakan skala career decision self-efficacy sohrt-form, live orientation test-

revised, dan future time perspective scale. Teknik analisis menggunakan mixed 

ancova.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan antar waktu dari 

intervensi bimbingan klasikal terhadap CDSME terlihat bahwa angka signifikansi 

untuk CDSME adalah (F1 = 5,37**; p < 0.05). Sedangkan efek interaksi 

didapatkan bahwa angka signifikansi untuk CDSME adalah (F2 = 63.88**; 

p<0,05). terjadi efek interaksi skor career decision making self-efficacy yang 

didapatkan siswa  dari pretest , posttest hingga follow up dampak dari diberikan 

bimbingan klasikal berbasis future time perspective. Untuk efek optimisme 

sebagai kontrol pada bimbingan klasikal berbasis future time perspective untuk 

meningkatkan CDSME secara simultan tidak memberikan efek terhadap 

peningkatan antar waktu untuk skor  CDSME yang diperoleh siswa, didapatkan 

nilai sebesar (F2 = 2.73***; p >0,05). 

 Dari hasil yang didapatkan didalam  penelitian ini,  dapat dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan career decision making self-efficacy terjadi benar 

akibat adanya intervensi bimbingan klasikal berbasis future time perspective yang 

diberikan kepada siswa, dan bukan terjadi akibat pengaruh kontrol dari variabel 

lain yaitu optimisme. Artinya bimbingan klasikal berbasis future time perspective 

efektif untuk meningkatkan career decision making self-efficacy siswa. Untuk 

peneliti selanjutnya dapat menggunakan model penelitian atau variabel lain yang 

belum dibahas dalam penelitian ini. 
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ABSTRACT 

Enstin, Nur. 2020. "The Effectiveness of Classical Guidance Based on Future 

Time Perspectives to Improve Career Decision Making Self-Efficacy By 

Controlling the Level of Optimism". Postgraduate Guidance and Counseling 

Study Program. Semarang State University. Supervisor I Prof. Dr. Muhammad 

Japar, M.Si., Kons. Supervisor II Sunawan, S.Pd., M.Pd., Ph.D. 

Keywords: Career decision making self-efficacy, future time perspective, 

classical guidance, optimism. 

 Career decision making is an important stage that must be taken by 

adolescents. Considering the role of career decision making self-efficacy which is 

very important in determining the career that will be undertaken by individuals, 

then giving intervention to students so that students can make optimal career 

decisions is needed to be done. One of the interventions that can be used to 

improve self-efficacy of career decisions is classical time-based guidance. 

Because the future time perspective (FTP) is seen as a key input for career 

decision making. So, this study aims to analyze the Effectiveness of Classical 

Guidance Based on Future Time Perspectives to Improve Career Decision Making 

Self-Efficacy by Controlling the Level of Optimism. 

 This study involved 120 research subjects from 4 classes selected by 

purposive sampling. The subjects were divided into two experimental and control 

groups with each group consisting of 60 students. using career decision self-

efficacy scale so-form, live orientation test-revised, and future time perspective 

scale. The analysis technique uses mixed ancova. 

 The results showed that there was a change in time between classical 

guidance interventions on CDSME, it was seen that the significance number for 

CDSME was (F1 = 5.37 **; p <0.05). While the interaction effect was found that 

the significance number for CDSME was (F2 = 63.88 **; p <0.05). there is an 

interaction effect of career decision making self-efficacy scores obtained by 

students from pretest, posttest to follow-up the impact of given classical guidance 

based on future time perspective. For the effect of optimism as a control on 

classical guidance based on future time perspective to improve CDSME 

simultaneously does not have an effect on the increase in time between CDSME 

scores obtained by students, a score of (F2 = 2.73 ***; p> 0.05). 

 From the results obtained in this study, it can be concluded that the 

increase in career decision making self-efficacy occurs correctly due to classical 

guidance interventions based on future time perspective given to students, and not 

due to the influence of control from other variables, namely optimism. This means 

that future time-based classical guidance is effective to improve student's career 

decision making self-efficacy. For further researchers can use research models or 

other variables that have not been discussed in this study. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengambilan keputusan karir merupakan suatu tahapan penting yang harus 

diambil oleh remaja. Karena keputusan karir memiliki dampak jangka panjang 

bagi masa depan remaja. Di tahap ini, seorang remaja tepatnya siswa SMA harus 

menyadari pentingnya pengaruh dari perancanaan saat ini dan pengambilan 

keputusan karir akan berpengaruh terhadap hidup dan masa depan mereka. Oleh 

karena itu, remaja diharapkan mampu untuk mengambil keputusan karir yang 

mandiri dan menerima tanggung jawab atas keputusan mereka. 

Menurut Mey, Wey, & Newmeyer (2008) Salah satu tugas utama dari 

siswa SMA adalah untuk merencanakan dan membuat keputusan karir mengenai 

pilihan karir setelah sekolah menengah. Dalam tahapan pengambilan keputusan 

karir siswa SMA mulai mempersempit pengambilan keputusan  diantara banyak 

alternatife pilihan karir yang akan mereka jalani. Dalam rangka untuk membuat 

keputusan karir, siswa diharuskan untuk memiliki pemahaman diri serta 

memperoleh bantuan dengan informasi karir yang memadai. Tugas pengambilan 

keputusan karir bagi siswa bukanlah sesuatu proses yang mudah untuk dilalui 

karena siswa dihadapkan pada perkembangan jenis karir yang beragam dan 

tuntutan kompetensi yang berbeda, sehingga pengambilan keputusan karir oleh 

para remaja menjadi semakin rumit dan sulit. 

Menururt Chung (2002) dalam menyelesaikan tugas yang dibutuhkan 

dalam pengambilan keputusan karir, seseorang membutuhkan self-efficacy 

pengambilan keputusan karir.Individu dengan self-efficacy pengambilan 
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keputusan karir yang tinggi akan berhasil membuat keputusan karir yang tepat 

untuk dirinya. Pengambilan keputusan karir berhubungan dengan keyakinan diri 

dalam mengambil keputusan karir yang dikenal dengan istilah Career Decision 

Making Self-Eficacy (CDSME).Self-efficacy pengambilan keputusan karir 

merupakan tingkat keyakinan individu terkait dengan harapan tentang diri atau 

kemampuannya untuk melakukan tugas-tugas tertentu dan perilaku-perilaku yang 

penting sehingga dapat dengan sukses menghubungkan kaitan tugas-tugas tersebut 

dengan tujuan karir (Betz, & Luzzo, 1996) Oleh karena itu, remaja dalam 

menentukan pilihan karir ditentukan oleh career decision making self-efficacy 

atau keyakinan diri dalam pengambilan keputusan karir.  

Taylor dan Betz, 1996.Self-efficacy pengambilan keputusan karir membuat 

individu yakin bahwa dirinya dapat secara sukses melakukan tugas-tugas yang 

berkaitan dengan pengambilan keputusan karir. Tugas tugas yang dimaksud 

adalah penilaian diri (kemampuan individu untuk menilai tujuan, keahlian, dan 

minat individu tersebut),  informasi pekerjaan (informasi yang berisi penjelasan 

pekerjaan tertentu), pemilihan tujuan (kemampuan seseorang untuk menentukan 

tujuan karir berdasarkan penilaian diri yang dilakukannya), perencanaan 

(kemampuan individu untuk merencanakan persiapan kerja dan tugas-tugas yang 

menyertai persiapan tersebut), dan penyelesaian masalah (kemampuan individu 

untuk mengahadapi kesulitan-kesulitan yang terkait dengan karir).Didukung 

dengan pernyataan Krumboltz dan Baker (1984:249)  tugas-tugas yang penting 

dalam pengambilan keputusan karir diantaranya adalah mengakui sebuah 

keputusan, memeriksa dan menilai secara cermat dan tepat alternatif piihan karir, 

menyusun alternatif yang luas dan beragam, mengumpulkan informasi yang 
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diperlukan tentang karir yang diminati, melaksanakan urutan langkah-langkah 

pengambilan keputusan karir tersebut. 

Self-efficacy pengambilan keputusan karir mewakili kepercayaan individu 

dimana mereka dapat terlibat dalam kegiatan yang berhubungan dengan memilih 

jalur karir yang tepat (Crisan & Turda, 2015).Individu tersebut juga menetapkan 

tujuan yang menantang bagi dirinya sendiri, dan menjaga komitmen yang kuat 

untuk mencapainya. Jika dikaitkan dengan pengambilan keputusan karir, individu 

yang memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung dapat menentukan pilihan 

dalam pengambilan keputusan karir, menghadapi tantangan, menerima resiko dari 

tindakan yang dilakukan.Didukung dengan pendapat Krapp Individu yang 

memiliki self-efficacypada dirinya cenderung mempersepsikan tugas-tugas yang 

sulit sebagai tantangan yang harus dilalui dibandingkan sebagai ancaman yang 

harus dihindari (Santosa & Himam, 2014). 

Pendapat lainnya yang dikemukakan Flores, et al (2006) bahwa self-

efficacy dalam pengambilan keputusan karir merupakan keyakinan individu 

bahwa ia mampu melakukan tugas-tugas terkait dengan pengambilan keputusan 

karir. Dengan memiliki self-efficacy dalam pengambilan keputusan karir maka 

individu akan mampu mempertahankan pilihan karirnya walaupun lingkungan 

kurang mendukung. Bahkan self-efficacy dalam pengambilan keputusan karir 

dapat mendorong individu untuk mencari berbagai solusi saat menemui hambatan 

didalam keputusan karir mereka. 

Akan tetapi, banyak individu kurang efektif dalam pengambilan keputusan 

karir yang ditandai dengan (a) tidak mengetahui cara-cara membuat keputusan 

karir (b) tidak mengetahui langkah-langkah dalam membuat keputusan karir (c) 
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tidak mampu menggunakan pengetahuan dan pemikiran dalam membuat 

keputusan karir, dan (d) Kurangnya keyakinan akan pengambilan keputusan karir 

Suherman (2008). Pendapat yang sudah dijabarkan tersebut didukung dengan 

hasil penelitian yang dilakukan Dahlan (2010) Hasil penelitian membuktikan 

banyak siswa yang mengalami ketidakmampuan dalam memutuskan karir masa 

depan mereka, seperti ditemukan hanya 3,77% siswa yang mantap, 56,17% 

dikategorikan masih ragu, dan 40,06% belum mantap tentang karir masa depan 

mereka. 

Penelitian lainnya menyatakan tidak semua siswa mampu membuat 

keputusan karir yang tepat. Data yang diperoleh dari sebuah hasil penelitian 

tentang studi kasus kemantapan pengambilan keputusan karir peserta didik kelas 

IX di SMP N 9 Salatiga diperoleh bahwa 70% dari total sampel sebanyak 96 

peserta didik memiliki kemantapan karier yang sedang. Peserta didik masih 

bingung dan mengalami kesulitan dalam menentukan keputusan karier sehingga 

belum mencapai pada tahap eksplorasi (Yulius, 2014). Temuan lain didapat pula 

dari penelitian (Pumamasari, 2015) bahwa kematangan karier peserta didik kelas 

VIII SMP Islam Sudirman Ambarawa berada pada kualifikasi kematangan karier 

yang rendah, sehingga diperlukan bimbingan karier untuk kematangan karier 

peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan Rahim (2006), menjelaskan bahwa banyak 

siswa SMA mengalami kebingungan dalam menentukan karir studynya.Tidak 

semua remaja dapat dengan mudah mengambil keputusan karir, dan banyak di 

antara mereka mengalami keraguan sebelum yakin pada suatu jalur karir (Creed, 
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Patton, & Prideaux, 2006).Keraguan tersebut terlihat sebagai kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi individu ketika menentukan karir mereka. 

Boygeyikli, Erogludan Hamurcu (2009) menemukan masalah tidak 

optimalnya pengambilan keputusan karir oleh sebagian remaja merupakan 

bayangan dari ketidak-yakinan remaja terhadap kemampuan pengambilan 

keputusan karir. Kebimbangan dan kebingungan dalam pemilihan karir 

menunjukkan salah satu faktor utama yang berpengaruh terhadap self-efficacy 

pengambilan keputusan karir. 

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Waled 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami rendahnya self-efficacy 

didalam pengambilan keputusan karir. Hal ini didasari dari sebaran angket yang di 

berikan kepada siswa  yang berjumlah 90 orang Didapati 56% siswa memiliki 

self-effiacy pengambilan keputusan karir dalam kategori rendah, 20% siswa 

berada pada kategori sedang dan sisanya hanya 24% siswa yang berada pada 

kategori tinggi untuk self-efficacy pengambilan keputusan karir. minimnya 

informasi dan kurangnya keingintahuan tentang karir menjadi penyebab 

rendahnya self-efficacydalam menentukan keputusan karir. hasilsebaran angket ini 

dipertegas dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru BK 

yang mengatakan masih rendahnya kemampuan siswa-siswa yang ada di SMA 

tersebut didalam melakukan tugas-tugas keputusan karir. Hal ini bisa terjadi 

dikarenakan banyaknya siswa yang mengeluh akan kurangnya informasi tentang 

peluang karir dimasa yang akan datang, mereka hanya mendengar dari teman dan 

mencari sendiri, dari guru juga demikian mereka tidak mendapatkan informasi 

yang optimal tentang karir termasuk dari konselor.Siswa juga kurang peduli dan 
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tidak mau ikut terlibat untuk penggalian informasi baik terhadap konselor maupun 

guru mata pelajaran dan media-media online. 

Fenomena seperti ini sebaiknya menjadi perhatian khusus bagi semua 

pihak  bagaimanauntuk meminimalisir ketidak yakinan siswa dalam pengambil 

keputusan karir menjadi sebuah keyakinan untuk siswa dalam pengambilan 

keputusan karir. Keyakinan akan pengambilan keputusan karir siswa sangat perlu 

untuk ditingkatkan, apabila tidak ditingkatkan maka akan mengganggu  dan akan 

mempengaruhi tahap perkembangan karir mereka yang berdampak terhadap masa 

depan siswa tersebut. 

Peranan self-efficacy pengambilan keputusan karir menjadi sangat penting 

dalam menentukan karir yang akan dijalani individu maka memberikan intervensi 

kepada siswa agar siswa dapat membuat keputusan karir yang baik dan sesuai 

dengan apa yang mereka inginkan sangat diperlukan untuk dilakukan intervensi 

tersebut. Ferarri et al, 2012; Kim &jung (2005) telah mengembangkan program 

konseling berbasis future time perspective yang mana future time perspective 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir. Perspektif waktu mendatang (FTP) 

dipandang sebagai masukan kunci untuk pengambilan keputusan karir (Walker & 

Tracey, 2012). Temuan menunjukkan bahwa psikolog, konselor, dan guru harus 

mempertimbangkan peran perspektif waktu masa depan dalam intervensi 

pengambilan keputusan karir siswa.  

Pandangan individu tentang sesuatu di masa depannya berkaitan dengan 

future time perspective(FTP). Future time perspective merupakan sifat 

kepribadian yang melibatkan pikiran individu, perasaan, dan yang berkaitan 

dengan masa depan mereka (Lyu & Huang, 2016).Self-efficacypengambilan 
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keputusan karir yang merupakan kepercayaan diri untuk membuat keputusan 

berdasarkan konsep diri, tujuan, dan pilihan karier 

seseorangmembutuhkanindividu untuk memberikan penilaian diri yang akurat 

mengenai kemampuan dan kekuatan mereka, perencanaan, dan pengumpulan 

informasi (Stringer dan Kerpelman, 2010). 

Future time perspective dalam self-efficacy Pengambilan keputusan karir 

sangat penting bagi individu yang memutuskan karir. Siswa yang cenderung lebih 

berorientasi pada masa depan mungkin tidak hanya lebih fokus pada apa yang 

mereka inginkan di masa depan tetapi mereka juga telah mengambil langkah-

langkah yang diperlukan untuk mencapai karir yang diinginkan. Savickas et al 

(1984) berpendapat bahwa kemampuan orang untuk berpikir dalam hal perspektif 

masa merupakan indikator yang baik dari keyakinan individu dalam pengambilan 

keputusan karir. Sejalan dengan pendapat tersebut  Simons et al., (2004) 

mejelaskan bahwa mengorientasikan diri kemasa depan dengan menempatkan 

lebih penting pada tujuan masa depan dan perencanaan bagi individu mungkin 

memainkan peran mendasar dalam proses pengembangan karir dan keyakinan 

akan pengambilan keputusannya. 

Sounders & Fogarty (2001) mendalilkan bahwa setiap siswa memutuskan 

suatu keputusan karir melibatkan pengejaran manfaat yang akan di peroleh untuk 

masa depan. Hal ini memiliki potensi besar untuk menjadi proses yang 

menakutkan, karena sebagian individu, memiliki konsekuensi keputusan karir 

jangka panjang.   

Penelitian tentang perspektif masa depan dalam kaitannya dengan 

pengembangan karir sebagian besar telah mendukung harapan teoritis. Dari 
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sebuah study yang dilakukan oleh Savickas et al (1998) menegaskan bahwa 

Future Time Perspective (FTP) merupakan komponen dari sikap kematangan 

karir dan berhubungan negative dengan kebimbangan dalam memutuskan pilihan 

karir. Untuk mengkompirmasikan penelitian ini Ferrari et al (2010) juga 

melaporkan melalui hasil peneletian yang mereka lakukan yaitu remaja dengan 

orientasi ke masa depan menunjukkan rendahnya kebingungan remaja dalam 

memutuskan keputusan karir mereka. Dari hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa FTP memainkan peran penting didalam pengambilan 

keputusan karir siswa. Ketika siswa memiliki pandangan akan masa depan 

mengenai karir mereka maka remaja tidak akan kesulitan dalam menentukakn 

pilihan dan akan yakin terhadap pilihan karir yang akan mereka putuskan. 

Park (2018) menggambarkan FTP sebagai konsep yang mewujudkan 

keyakinan seseorang tentang peluang untuk sukses dalam kariernya di masa 

depan, evaluasi seseorang terhadap tujuannya untuk kariernya di masa depan, dan 

hubungan antara aktivitas seseorang di masa sekarang dan masa depannya. Jika 

kita mensintesis konsep FTP didasarkan pada penelitian sebelumnya (Cate & 

John, 2007; Lens, 2002; Shell & Husman, 2001), maka dapat disimpulkan bahwa 

pada konsep future time perspective terdapat beberapa dimensi yaitu kesempatan 

(sebuah konsep keyakinan seseoarang tentang peluang untuk sukses dalam 

karirnya), nilai (aspek dinamis dalam FTP yang melibatkan hubungan nilai yang 

tinggi untuk tujuan masa depan), dan keterhubungan (aspek kognitif FTP 

melibatkan prediksi pada saat ini, hasil jangka panjang dan tindakan potensial) . 

Menurut McInerney (2004), future time perspectivedapat berfungsi sebagai 

kekuatan motivasi bagi individu untuk terlibat dalam aktivitas yang bisa 



9 
 

membantu untuk mencapai masa depan. Individu yang memiliki future time 

perspectivetinggi akan beranggapan bahwa mereka memiliki kesempatan yang 

besar di masa depan dan berusaha untuk mencapai tujuannya dengan 

mengembangkan dan meningkatkan keterampilan saat ini (Simon, 2004). Individu 

beerorientasi masa depan akan mengembangkan keterampilan mereka atau 

pengetahuan untuk mencapai tujuan mereka dimasa yang akan datang yang 

mengarah meningkatnya keyakinan akan pengambilan keputusan karir. Menurut 

Lamm, Schmidt, dan Trommsdorff dalam Park (2018) FTP memiliki aspek 

optimisme-pesimisme, yang berkaitan dengan kesempatan dan nilai yang 

merupakan dimensi dalam konseptualisasi FTP. individu optimis dapat 

mengharapkan banyak kesempatan dan dapat membuat evaluasi yang 

menguntungkan tentang masa depan yang mengarah ke dorongan dalam self-

efficacy mereka sehubungan dengan pengambilan keputusan karir dan pencarian 

karir. 

Orientasi masa depan individu memberikan alasan seseorang untuk 

menentukan tujuan dan perencanaan karir mereka. Oleh karena itu, pandangan 

individu tentang masa depan mereka merupakan tugas perkembangan yang sangat 

penting. Menurut Nurmi 1991 dan Seginer 2003, future time 

perspectivememainkan peran penting dalam keyakinan pengambilan keputusan 

karir dikarenakan beberapa alasan. 

Pertama, remaja dihadapkan dengan sejumlah tugas normative spesifik 

usia mereka kebanyakan dilakukan oleh orang tua, teman sebaya, dan guru 

mereka yang menyangkut perkembangan masa depan yang di harapkan, oleh 

karena itu, menekankan pentingnya berpikir tentang masa depan. Kedua, remaja 
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yang memiliki keputusan karir yang berorientasi pada masa depan yang terkait 

dengan karir, maka masa depan mereka sangat mempengaruhi kehidupan dewasa 

mereka nanti. FTP merupakan orientasi masa depan menyediakan alasan untuk 

penetapan tujuan, perencanaan, dan membuat komitmen, dan dapat memandu 

jalan perkembangan mereka. Ketiga, bagaimana seorang remaja melihat masa 

depan mereka memainkan peran penting dalam pembentukan identitas mereka. 

Husman et al (2002) menyatakan bahwa FTP sebagai konseptualisasi 

seseorang dari hubungan ke masa depan. Berdasarkan konsep ini, dua aspek FTP 

telah menekankan nilai dan keterhubungan. Nilai merupakan aspek dinamis dari 

FTP, yang menghubungkan nilai yang tinggi untuk tujuan masa depan, dan 

keterhubungan adalah aspek kognitif FTP, yang melibatkan dan memprediksi 

pada saat ini, untuk hasil jangka panjang dari tindakan potensial. 

Bimbingan dan konseling sebagai wilayah yang bertujuan memandirikan 

individu salah satunya mengenai pengambilan keputusan karir terkait dengan 

keperluan untuk memilih.Meraih serta mempertahankan karir untuk mewujudkan 

kehidupan yang produktif dan sejahtera.Mempunyai keleluasaan untuk 

menyediakan layanan yang paling sesuai dengan kebutuhan yang khas dan dapat 

menjangkau semua siswa. 

Mengingat pentingnya peran Bimbingan dan Konseling disekolah demi 

perkembangan optimal bagi peserta didik. Konselor hendaknya dapat 

mengembangkan sejumlah fungsi yang hendak dipenuhi melalui pelaksanaan 

kegiatan bimbingan dan konseling antara lain adalah fungsi pemahaman, fungsi 

pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi pemeliharaan dan pengembangan. Semua 
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itu dapat dilakukan dengan bebagai pendekatan bimbingan dan layanan yang 

diberikan kepada peserta didik salah satunya bimbingan klasikal. 

Menurut Prayitno dan Erma Amti (2014) bimbingan klasikal merupakan 

layanan yang diberikan kepada semua siswa didalam kelas, hal ini menunjukkan 

bahwa dalam proses bimbingan sudah disusun secara baik dan siap di berikan 

kepada siswa secara terjadwal, kegiatan ini berisikan informasi yang diberikan 

oleh seorang pembimbing kepada siswa secara kontak langsung guna membantu 

pertumbuhan anak dalam menentukan dan mengarahkan hidupnya. Bimbingan 

klasikal membutuhkan pendekatan yang dapat mengaktifkan siswa dalam 

penyampaian layanan. 

Melihat konsep dari bimbingan klasikan tersebut, maka memadukan 

Bimbingan klasikal berbasis future time perspectivedalam meningkatkan self-

Efficacy Pengambilan Keputusan Karir Penting dilakukan. Mengingat aspek 

penting yang berperan dalam pengembanganproses future time 

perspective(Nurmi, 1991) terutama berkembang melaluiinteraksi sosial dengan 

orang lain. Dengan dilakukannya intervensi secara klasikal dengan pendekatan 

berbasis Pada future time perspectivedi mungkinkan selain menerima informasi 

dari peneliti individu juga dapat menerima rangsangan future time perspective dari 

dinamika kelompok kelas yang mendapatkan perlakuan perlaksanaan intervensi. 

Sebuah penelitin yang dilakukan Ferarri et al (2012) dan Kim & Jung 

(2006) dimana mereka mengembangkan program konseling dan pelatihan 

berdasarkan FTP didapatkan bahwa pelatihan tersebut positif mempengeruhi 

keputusan karir, sikap karir, dan eksplorasi karir. Peserta yang terlibat dalam 

kegiatan ini juga menunjukkan minat untuk menghubungkan kegiatan tersebut 
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untuk tujuan masa depan mereka. dan juga intervensi yang berbasis FTP 

menunjukkan efektif dalam meningkatkan sikap dan keyakinan dalam 

pengambilan keputusan karir. Dimana penelitian yang mereka lakukan adalah di 

perguruan tinggi. 

Menurut lamm, Schmidt, dan trommadorf (1976), future time 

perspectivememiliki aspek optimism, yang berkaitan dengan kesempatan dan nilai 

dimensi dalam konseptualisasi FTP. Individu optimis dapat mengharapkan banyak 

kesempatan dan dapat membuat evealuasi yang menguntungkan tentang masa 

depan yang mengarah dan mendorong dalam self-efficacy mereka sehubungan 

dengan pengambilan keputusan karir dan pencarian karir. 

Creed et al (2002) menemukan bahwa siswa yang memiliki tingkat yang 

lebih tinggi optimisme menunjukkan perencanaan karir yang lebih besar dan lebih 

mampu menyelesaikan tugas-tugasdalam pengambilan keputusan karir mereka 

dan memiliki keyakinan self-efficacy pengambilan keputusan karir yang lebih, 

sedangkan mereka dengan tingkat tinggi pesimisme menunjukkan kesadaran yang 

lebih rendah dan kurangnyapengetahuan yang berkaitan dengan pengambilan 

keputusan karir. 

Penelitian yang dilakukan Charokopaki, Argyropoulou (2019) 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara optimisme dan self-

efficacy pengambilan keputusan karier.Remaja yang cenderung memiliki 

optimisme tinggi dan oleh karena itu lebih tangguh terhadap kesulitan, memiliki 

kepercayaan diri sendiri dan menghadapi hambatan, tampaknya lebih mudah 

dalam membuat keputusan karier. Hasil spesifik ini sejalan dengan SCCT dan 

temuan penelitian yang menempatkan karakteristik kepribadian mempengaruhi 
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pembentukan keyakinan self-efficacy.Hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa 

Optimisme dapat berkontribusi untuk konstruksi perencanaan karir seperti 

keyakinan akan keputusan karir (Magnano,Paolillo& Giacominelli, 2015). 

Aspinwall et al., (2001). Siswa optimis dalam karir pengambilan 

keputusan lebih percayadiri dalam orientasi masa depan, menunjukkan 

fleksibilitas untuk situasi yang tidak pastidan mengembangkan strategi untuk 

mengatasi ketidak yakinan pengambilan keputusan  karier.Optimisme dapat 

memperkuat motivasi untuk bertindak dan kemajuan yang dirasakan untuk 

menuju target. Sebagai akibatnya, individu yakin akan keputusan mereka dan 

percaya bahwa mereka mampu mencapainya dengan sukses.  

Patton, Bartrum, & Creed, (2004).Optimisme disebut sebagaigaya 

appraisal dan sebagaipredisposisi yang dapat mempengaruhi caraindividu 

berpikir, merasa, dan bertindak dalam situasi tertentu. Seorang individuyang 

cenderung untuk mengharapkan bahwa hasil positif akan terjadi adalahmungkin 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang berhubungan dengan karir, 

untukmenetapkan tujuan berorientasi kejuruan, dan merespon dengan positif. Oleh 

karena itu optimisme dipengaruhi oleh efek cemaran sebagai kovariannya. 

Mempertegas pemaparan sebelumnya, selebihnya penelitian ini dapat 

mempertegas dampak dan kontribusi dari keterkaitan future time perspective FTP 

terhadap career decision making self-efficacy CDMSE siswa.Hasil penelitian 

sebelumnya oleh Park (2018) menunjukan bahwa FTP efektif dalam 

meningkatkan career decision making self-efficacy siswa. Pada penelitian tersebut 

masih terbatas  karena jumlah sampel terlalu sedikit akibatnya hasil dari penelitian 

ini tidak dapat digeneralisasi efek intervensi untuk semua siswa. Maka dari itu 
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didalam penelitian ini untuk melihat efek dari intervensi tidak dipengaruhi oleh 

factor-faktor luar maka perlu melibatkan variabel control. 

Didalam penelitian ini sendiri akan di fokuskan terhadap remaja SMA 

dimana akan menguji efek intervensi berbasis future time perspektive yang 

dilakukan dalam format bimbingan klasikal guna untuk meningkatkan self-

Efficacy pengembilan keputusan karir. Diharapkan dengan bimbingan klasikal 

berbasis future time perspective(FTP) yang positif dapat mempengaruhi dan 

meningkatkan  self-efficacy pengambilan keputusan karir siswa. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 

1.2.1 Pengambilan keputusan karir merupakan suatu tahapan penting yang harus 

 diambil oleh remaja, dan berdampak pada masa depan mereka kedepannya. 

1.2.2 Masih banyak siswa tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas dalam 

 pengambilan keputusan karir yang ditandai dengan (a) tidak mengetahui 

 cara-cara membuat keputusan karir (b) tidak mengetahui langkah-langkah 

 dalam membuat keputusan karir (c) tidak mampu menggunakan

 pengetahuan dan pemikiran dalam membuat keputusan karir, dan (d) 

 Kurangnya keyakinan akan pengambilan keputusan karir  

1.2.3 Tingkat self-effcacy pengambilan keputusan karir pada siswa  SMA Negeri 

 1 Waled menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami 

 rendahnya self-efficacy didalam pengambilan keputusan karir    

1.2.4 Rendahnya self-efficacy pengambilan keputusan karir siswa SMA Negeri 1 

 Waled merupakan permasalahan yang harus diatasi dan perlunya intervensi 
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 untuk meningkatkan self-efficacy pengambilan keputusan karir pada siswa 

 di SMA Negeri 1 Waled 

1.2.5 Intervensi berbasis future time perspective belum banyak dilakukan, dan 

 penelitian yang sudah ada hanya berfokus pada mahasiswa. 

1.2.6 Perspektif waktu mendatang (FTP) dipandang sebagai masukan kunci untuk 

 pengambilan keputusan karir. 

1.2.7 Hasil penelitian terdahulu tidak menemukan apakah treatmen berbasis future 

 time perspective  (FTP) berhasil meningkatkan career decision making self-

 efficacy (CDMSE)  karena akibat intervensi atau pengaruh dari optimisme. 

1.2.8 Bimbingan klasikal berbasis future time perspective dalam meningkatkan 

 self-Efficacy Pengambilan Keputusan Karir Penting dilakukan. 

1.3 Cakupan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas mengenai pemberian 

bimbingan klasikal berbasisfuture time perspective untuk meningkatkan career 

decision making self-efficacy yang akan dikontrol oleh optimisme maka perlu 

ditegaskan bahwa penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Waled ini hanya 

ingin mengetahui seberapa efektif penggunaan bimbingan klasikal berbasis future 

time perspective dalam meningkatkan career decision making self-efficacy saat 

dikontrol oleh optimisme. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan rumusan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1.4.1Bagaimana keefektifan bimbingan klasikal berbasis future time perspective

 untuk meningkatkan career decision making self-efficacypada siswa di 

 SMA Negeri 1 Waled? 

1.4.2Bagaimana efek interaksi antar waktu bimbingan klasikal berbasis future 

 time perspectiveuntuk meningkatkan career decision making self-efficacy

 ketika optimisme dikontrol pada siswa di SMA Negeri 1 Waled ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis:  

1.5.1Keefektifan bimbingan klasikal berbasis future time perspective untuk 

meningkatkan career decision making self-efficacykarir ketika optimisme 

dikontrol di SMA Negeri 1 Waled. 

1.5.2Efek interaksi antar waktu bimbingan klasikal berbasis future time 

perspective untuk meningkatkan career decision making self-efficacy 

ketika optimisme dikontrol pada siswa di SMA Negeri 1 Waled. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 1.6.1 Manfaat Teoretis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang bimbingan dan konseling 

terkait dengan intervensi yang efektif untuk meningkatkan self-efficacy 

pengambilan keputusan karir. Penelitian ini juga memberikan informasi kepada 
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para pembaca tentang pentingnyaself-efficacy pengambilan keputusan karir  

bagisiswa didalam menyelesaikan tugas-tugas pengambilan keputusan karir. 

Selain itu penelitian ini diharapkan memberi khazanah baru terkait penggunaan 

bimbingan klasikal berbasis Future Time Perspective untuk meningkatkan self-

efficacy pengambilan keputusan karir. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Manfaat Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  

 Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dan masukan bagi 

guru bimbingan dan konseling disekolah untuk bisa memberikan  intervensi yang 

efektif agar siswa memiliki self-efficacy didalam pengambilan keputusan karir. 

Mengingat self-efficacy pengambilan keputusan karir sangat penting bagi siswa 

maka untuk meningkatkannya guru BK bisa menggunakan pendekatan berbasis 

Future time perspective. Karena Future time perspecrive merupakan masukan 

kunci didalam pengambilan keputusan karir. 

1.6.2.2 Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

perluasan khazanah keilmuan tentang konsep dan praktik bimbingan dan 

konseling khususnya mengenai bimbingan klasikal berbasis Future Time 

Perspective untuk meningkatkan Self-Efficacy pengambilan keputusan 

karir.penelitian ini juga dapat dijadikan bahan dalam mengembangkan penelitian 

yang lebih luas mengenai intervensi bimbingan klasikal berbasis FTP 

terhadapself-efficacy pengambilan keputusan karir baik dari subjek dan objek 

penelitian, metode penelitian, maupun variabel-variabel penelitian yang 

digunakan didalam penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR 

DAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

Adapun kajian penelitian yang relevan dalampenelitian ini yaitu yang 

dilakukan oleh Taylor & Betz, (1996) Self-efficacy pengambilan keputusan karir 

membuat individu yakin bahwa dirinya dapat secara sukses melakukan tugas-

tugas yang berkaitan dengan pengambilan keputusan karir. Tugas tugas yang 

dimaksud adalah penilaian diri (kemampuan individu untuk menilai tujuan, 

keahlian, dan minat individu tersebut),  informasi pekerjaan (informasi yang berisi 

penjelasan pekerjaan tertentu), pemilihan tujuan (kemampuan seseorang untuk 

menentukan tujuan karir berdasarkan penilaian diri yang dilakukannya), 

perencanaan (kemampuan individu untuk merencanakan persiapan kerja dan 

tugas-tugas yang menyertai persiapan tersebut), dan penyelesaian masalah 

(kemampuan individu untuk mengahadapi kesulitan-kesulitan yang terkait dengan 

karir).  

Didukung dengan pernyataan Krumboltz dan Baker (1984:249)  tugas-

tugas yang penting dalam pengambilan keputusan karir diantaranya adalah 

mengakui sebuah keputusan, memeriksa dan menilai secara cermat dan tepat 

arternatif piihan karir, menyusun alternative yang luas dan beragam, 

mengumpulkan informasi yang diperlukan tentang karir yang diminati, 

melaksanakan urutan langkah-langkah pengambilan keputusan karir tersebut. 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yulius, (2014) 

menyatakan tidak semua siswa mampu membuat keputusan karir yang tepat. Data 
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yang diperoleh dari sebuah hasil penelitian tentang studi kasus kemantapan 

pengambilan keputusan karir peserta didik kelas IX di SMP N 9 Salatiga 

diperoleh bahwa 70% dari total sampel sebanyak 96 peserta didik memiliki 

kemantapan karier yang sedang. Peserta didik masih bingung dan mengalami 

kesulitan dalam menentukan keputusan karier sehingga belum mencapai pada 

tahap eksplorasi. Temuan lain didapat pula dari penelitian (Pumamasari, 2015) 

bahwa kematangan karier peserta didik kelas VIII SMP Islam Sudirman 

Ambarawa berada pada kualifikasi kematangan karier yang rendah, sehingga 

diperlukan bimbingan karier untuk kematangan karier peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan Rahim (2006), menjelaskan bahwa banyak 

siswa SMA mengalami kebingungan dalam menentukan karir studynya. Tidak 

semua remaja dapat dengan mudah mengambil keputusan karir, dan banyak di 

antara mereka mengalami keraguan sebelum yakin pada suatu jalur karir (Creed, 

Patton, & Prideaux, 2006). Keraguan tersebut terlihat sebagai kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi individu ketika menentukan karir mereka.  

Penelitian tentang perspektif masa depan dalam kaitannya dengan 

pengembangan karir sebagian besar telah mendukung harapan teoritis. Dari 

sebuah study yang dilakukan oleh Savickas et al (1998) menegaskan bahwa future 

time perspective (FTP) merupakan komponen dari sikap kematangan karir dan 

berhubungan negative dengan kebimbangan dalam memutuskan pilihan karir. 

Untuk mengompirmasikan penelitian ini Ferrari et al (2010) juga melaporkan 

melalui hasil peneletian yang mereka lakukan yaitu remaja dengan orientasi ke 

masa depan menunjukkan rendahnya kebingungan remaja dalam memutuskan 

keputusan karir mereka. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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FTP memainkan peran penting didalam pengambilan keputusan karir siswa. 

Ketika siswa memiliki pandangan akan masa depan mengenai karir mereka maka 

remaja tidak akan kesulitan dalam menentukakn pilihan dan akan yakin terhadap 

pilihan karir yang akan mereka putuskan. 

Park (2018) menggambarkan FTP sebagai konsep yang mewujudkan 

keyakinan seseorang tentang peluang untuk sukses dalam kariernya di masa 

depan, evaluasi seseorang terhadap tujuannya untuk kariernya di masa depan, dan 

hubungan antara aktivitas seseorang di masa sekarang dan masa depannya. Jika 

kita mensintesis konsep FTP didasarkan pada penelitian sebelumnya (Cate & 

John, 2007; Lens, 2002; Shell & Husman, 2001), maka dapat disimpulkan bahwa 

pada konsep future time perspectiveterdapat beberapa dimensi yaitu kesempatan 

(sebuah konsep keyakinan seseoarang tentang peluang untuk sukses dalam 

karirnya), nilai (aspek dinamis dalam FTP yang melibatkan hubungan nilai yang 

tinggi untuk tujuan masa depan), dan keterhubungan (aspek kognitif FTP 

melibatkan prediksi pada saat ini, hasil jangka panjang dan tindakan potensial) . 

Menurut McInerney (2004), Future Time Perspective dapat berfungsi 

sebagai kekuatan motivasi bagi individu untuk terlibat dalam aktivitas yang bisa 

membantu untuk mencapai masa depan. Individu yang memiliki future time 

perspectivetinggi akan beranggapan bahwa mereka memiliki kesempatan yang 

besar di masa depan dan berusaha untuk mencapai tujuannya dengan 

mengembangkan dan meningkatkan keterampilan saat ini (Simon, 2004). Individu 

beerorientasi masa depan akan mengembangkan keterampilan mereka atau 

pengetahuan untuk mencapai tujuan mereka dimasa yang akan datang yang 

mengarah meningkatnya keyakinan akan pengambilan keputusan karir. 
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Penelitian yang dilakukan Charokopaki, Argyropoulou (2019)   

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara optimisme dan self-

efficacy pengambilan keputusan karier. Remaja yang cenderung memiliki 

optimisme tinggi dan oleh karena itu lebih tangguh terhadap kesulitan, memiliki 

kepercayaan diri sendiri dan menghadapi hambatan, tampaknya lebih mudah 

dalam membuat keputusan karier. Hasil spesifik ini sejalan dengan SCCT dan 

temuan penelitian yang menempatkan karakteristik kepribadian mempengaruhi 

pembentukan  keyakinan self-efficacy. Hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa 

optimisme dapat berkontribusi untuk konstruksi perencanaan karir seperti 

keyakinan akan keputusan karir (Magnano, Paolillo & Giacominelli, 2015). 

Patton, Bartrum, & Creed, (2004). Optimisme disebut sebagai gaya 

appraisal dan sebagai predisposisi yang dapat mempengaruhi cara individu 

berpikir, merasa, dan bertindak dalam situasi tertentu. Seorang individu, misalnya, 

yang cenderung untuk mengharapkan bahwa hasil positif akan terjadi adalah 

mungkin untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang berhubungan dengan karir, 

untuk menetapkan tujuan berorientasi kejuruan, dan merespon dengan positif. 

Oleh karena itu optimisme dipengaruhi oleh efek cemaran sebagai kovariannya. 

2.2 Kajian Teoritis 

Dalam kajian teori ini berisi tentang pengertian tentang self-efficacy karir, 

sumber self-efficacy karir, dan dimensi self-efficacy karir. Teori Career Decision 

Making Self-efficacy ini tidak berdiri sendiri, yaitu berawal dari dari teoriself-

efficacy yang di ungkapkan oleh Bandura (1997) yang merupakan pengembang 

Social Cognitive Theory (SCCT) yang dimana melihat efikasi diri (Self-efficacy) 

sebagai determinan penting dalam pengambilan keputusan karir (CDMSE). 
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2.2.1. Pengertian Self-Efficacy Keputusan Karir 

Efikasi diri merupakan teori yang berasal dari Social Cognitive Theory 

yang dikemukakan oleh Albert Bandura (Social Learning Theory). Asumsi awal 

dan mendasar dari teori kognitif sosial Bandura adalah teori pembelajaran 

(Learning Theory). Dengan perkembangannya (Social Learning Theory). 

Berkembang menjadi Social Cognitive Career Theory (SCCT) Bandura , (1997); 

Lent, Brown, & Hacked (1994). Teori SCCT seringkali dikaji untuk dijelaskan 

perkembangan dan peminatan karier, pilihan studi lanjut dan pekerjaan, serta 

performa dan ketekunan ketika belajar dan bekerja. 

Self-efficacy pengambilan keputusan karir sendiri dipengaruhi oleh 

dimensi self-apprasial (penilaian diri), dimensi gathering occupational 

information (pengumpulan informasi bidang karier), dimensi goal selection 

(seleksi tujuan), dimensi planning for the future (rencana masa depan) dan 

dimensi problem solving (pemecahan masalah). Pentingnya CDMSE dapat 

dibuktikan dari hasil penelitian Germeijs & Verschuere (2007) dalam hasil 

penelitannya menyatakan bahwa individu dengan efikasi diri dalam pengambilan 

kepusan karir yang tinggi akan berhasil membuat kepusan karir yang tepat untuk 

drinya. Apabila individu sampai membuat keputusan karier yang tidak tepat, maka 

akan timbul permasalahan psikologis, akademik, dan relasional. 

Betz (2004) menyatakan bahwa keyakinan self-efficacy memiliki pengaruh 

penting pada pilihan karir. Telah banyak penelitian yang muncul untuk 

meningkatkan self efficacy dalam keputusuan karir.Chiesa, R.Massei, F & 

Guglielmi, D (2016) meneliti tentang efek dari intervensi karir kelompok 

terstruktur pada 280 siswa sekolah menengah Italia,model linier hirarkis 
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menunjukkanterdapat pengaruh intervensi karir dalam meningkatkan self-efficacy 

pengambilan keputusan karir dan akibatnya, eksplorasi karir, namun tidak dalam 

mengurangi kecemasan pilihan karir. 

Self-efficacy sebagai persepsi mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi 

dalam situasi tertentu, efikasi diri berbuhungan dengan keyakinan bahwa diri 

memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan (Bisri, Purwanto & 

japar, 2018). Self-efficacymenurut Alwisol (2004 :288) tidak diperoleh, diubah, 

tingkatkan atau diturunkan, melaui salah satu kombinasi empat sumber 

yaknipengalaman menguasai prestasi, pengalaman vikarius, persuasi sosial, dan 

pembangkitan emosi. Menurut Schunk et al dalam Aliem, Sugiharto & Awalya 

(2019) mengusulkan bahwa self-efficacy adalah penilaian seseorang akan 

kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan serangkaian kegiatan yang 

diperlukan untuk mencapai berbagai bentuk perangkat tindakan. 

Penerapan Teori self-efficacy untuk Karir Pada 1981, Hackett dan Betz 

mengembangkan teori career self-efficacy dengan menerapkan konsep self-

efficacy untuk perilaku yang berhubungan dengan karier. Karier dapat 

didefinisikan sebagai kombinasi dan urutan peran pekerjaan yang dialami 

seseorang di sepanjang perannya seumur hidup (Super, 1980). Self-Efficacy 

career, di sisi lain, dapat didefinisikan sebagai  penilaian seseorang akan 

kemampuan mereka untuk melakukan perilaku karier dalam kaitannya dengan 

pengembangan karir,  pilihan, dan penyesuaian (Anderson & Betz, 2001). 

 Keyakinan careerself-efficacy dapat mengarah pada penghindaran atau 

motivasi terhadap perilaku karir (Betz & Taylor, 2001). Career self-efficacy yang 

rendah dapat menyebabkan orang untuk itu menunda-nunda membuat keputusan 
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karier, dan dapat menunda mereka untuk tidak melanjutkan keputusan setelah itu 

dibuat (Betz, 1992). Bahkan jika keyakinan self-efficacy karier rendah 

berdasarkan penilaian yang realistis dan akurat dari kemampuan atau pengalaman 

masa lalu individu, sering mengarah pada kurangnya kesadaran penuh akan 

potensinya berhasil mengejar karir yang berbeda (Betz & Hackett, Dalam Natha 

(2007).  

 Di sisi lain, Individu career self-efficacy yang tinggi cenderung 

memvisualisasikan kesuksesan untuk diri mereka sendiri dan mencari dukungan 

positif dan hasil untuk ambisi karier mereka (Bandura, 1997). Secara umum, 

semakin tinggi careerself-efficacy, semakin besar tujuan karier dan tantangan 

yang akan ditetapkan orang untuk diri mereka sendiri, dan semakin kuat 

komitmen mereka bagi mereka (Bandura, 1997). Akibatnya, keyakinan self-

efficacy career yang rendah harus ditantang dan ditingkatkan, sedangkan self-

efficacy career yang tinggi harus didukung dan diperkuat. Meningkatan self-

efficacy dan harapan hasil (outcome expectations) karir dapat membantu siswa 

menghadapi resiko dan permasalahan dalam menentukan pilihan untuk memasuki 

dunia karir serta harapan di masa depan (Ana, Wibowo & Wagimin, 2017). 

Taylor & Betz (1983) membuat Career Decision Self Efficacy Scale 

(CDSES) yang mana mengukur individu merasa percaya diri pada menyelesaikan 

tugas-tugas yang berkaitan dengan pengambilan keputusan karir dengan 

komponen (1) penilaian diri (Self-Apprasial). (2) informasi pekerjaan 

(Occupational Information), (3) pemilihan tujuan (Goal Selection), (4) 

Perencanaan (Planning), dan (5) pemecahan masalah (Problem Solving). Skor 
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rendah mengindikasikan rendahnya self-efficacyuntuk pengambilan keputusan 

karir. 

Bandura (1986) mengusulkan bahwa ada empat sumber utama self-

efficacy, yang meliputi: prestasi kinerja; pengalaman perwakilan; persuasi verbal; 

dan kondisi psikologis. Pertama, pencapaian kinerja mengacu pada penilaian 

pribadi berdasarkan pengalaman penguasaan individu. Keberhasilan masa lalu 

meningkatkan penilaian efikasi, sementara kegagalan berulang menurunkan 

penilaian efikasi keseluruhan secara keseluruhan (Gist dan Mitchell, 1992; Silver 

et al., 1995). Kedua, pengalaman perwakilan diperoleh dengan melihat atau 

memvisualisasikan orang lain yang berhasil melakukan kegiatan. Dengan belajar 

dari apa yang mereka amati, orang dapat meningkatkan kinerja mereka sendiri dan 

menghasilkan harapan (Gist dan Mitchell, 1992).Ketiga, persuasi verbal mengacu 

pada kegiatan di mana orang dibicarakan untuk percaya bahwa mereka akan 

menangani tugas-tugas tertentu dengan sukses. Misalnya, pelatihan, konseling, 

dan umpan balik tentang kinerja adalah tipe umum dari persuasi sosial. Akhirnya, 

keadaan fisiologis individu juga memengaruhi penilaian self-efficacy berkaitan 

dengan tugas tertentu. Reaksi emosional, seperti kecemasan dan pengaruh situasi 

stres yang tinggi dapat menghasilkan penilaian positif atau negatif terhadap 

kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas (Bandura, 1986). 

Bandura, A. 1997 self efficacy : toward aunifying theory of behavior 

change bahwa salah satu sumber self efficacy adalah persuasi sosial, yang 

memiliki model induksi antara lain sugesti, nasehat, self intruction, dan terapi 

interpretif. Selain itu, dalam bebrapa penelitian menyebutkan pengaruh verbal 

ditunjukan terutama untuk meningkatkan self efficacy akan keberhasilan diri. 
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 Selain itu, careerself-efficacy dianggap penting untuk pekerjaan yang 

sukses kinerja, dan dapat sangat memengaruhi perilaku kerja tanpa memandang 

pengetahuan dan keterampilan. Kemampuan career Self-efficacyjuga telah 

ditemukan menjadi salah satu prediktor terbaik dari banyak perilaku karier awal, 

seperti mencari pekerjaan. Dengan demikian Dapat disimpulkan secara 

keseluruhan  self-efficacy career adalah keyakinan atau kepercayaan individu 

terhadap kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tugas karir yang 

harus dilalui dengan melaksanakan serangkaian tindakan yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan hasil yang ingin dicapai dalam hal ini adalah Karir. 

2.2.2. Pembentukan Self-efficacy Keputusan Karir 

SCCT menawarkan tiga model proses pengembangan karir yang 

segmental, diantaranya (a) pengembangan minat akademik dan kejuruan, (b) 

bagaimana individu membuat pilihan pendidikan dan karir, dan (c) kinerja dan 

kemampuan pendidikan dan karier. Tiga model segmental memiliki penekanan 

yang berbeda di sekitar tiga variabel inti, yaitu self-efficacy, ekspektasi hasil, dan 

tujuan pribadi (Leung, 2008). Terdapat faktor yang mempengaruhi Self-efficacy 

keputusan karier yaitu personal (misalnya jenis kelamin, ras budaya, predisposisi) 

dan faktor kontekstual seperti kondisi latar belakang keluarga dan pengalaman 

belajar seseorang (Hargrove et al.. 2002). 

Self-efficacy keputusan karir mempunyai pengaruh kualitas yang sangat 

kuat dalamtindakan manusia, namun bukan salah satunya penentu keberhasilan 

seseorang (Feist et al., 2017). Faktor yang mempengaruhi untuk membentuk, 

meningkatan, atau mengurangi self-efficacy keputusan karir seseorang, dapat 

dengan salah satu atau mengabungkan dari empatsumber yaitu : (1) pengalaman 
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menguasai sesuatu (2) pemodelan sosial, (3) persuasi sosial,(4) kondisi fisik dan 

emosional (Bandura, 1997; Feist et al., 2017). 

1. Pengalaman Menguasai Sesuatu 

Sumber utama self-efficacy yang paling berpengaruh adalah 

pengalaman menguasai sesuatu tentang kemampuan atau performa masa lalu. 

Secara umum performa yang berhasil akan meningkatkan ekspektasi 

mengenai kemampuan dan pengalaman kegagalan cenderung akan 

menurunkan hal tersebut. 

2. Pemodelan Sosial. 

Sumber kedua dari pembentukan self-efficacyadalah pemeodelan 

sosial yaitu pengalaman yang tidak terduga (vicarious experience). Self-

efficacy mengingkat saat sesorang mengamati paencapaian orang lain yang 

mempunyai kompetensi setara, namun akan berkurang ketika melihat orang 

lain gagal. 

3. Persuasi Sosial. 

Self-efficacy diri dapat diperoleh dan diperlemahakan melalui persuasi 

sosial atau self-efficacy dapat ditingkatkan atau diturunkan melalaui persuasi 

sosial. Kata-kata atau kritik dari sumber yang terpercaya mempunyai daya 

yang lebih efektif dibandingkan dengan sumber yang tidak percaya. 

Meningkatkan self-efficacy diri melalui persuasi sosial dapat menjadi efektif 

bila kegiatan didukung dengan jangkauan perilaku seseorang. 

4. Kondisi Fisik dan Emosional 

Sumber self-efficacy keputusan karir adalah kondisi fisiplogis dan 

emosional seseorang. Emosi yang kuat akan mengurangi performa ketika 
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seseorang mengalami ketakutan, kecemasan, atau tingkat stress yang tinggi 

yang memungkinkan akan terjadinya self-efficacy keputusan karir yang 

rendah. 

2.2.3 Pentingnya Pengambilan Keputusan Karir 

 Pambudi, Mulawarman & Japar (2018) menyatakan pergerakan yang cepat 

dari dunia kerja postmodern ditandai dengan perkembangan sains dan Teknologi 

telah berkontribusi pada penampilan bidang baru di dunia kerja,  para siswa 

sangat diharapkan memiliki keterampilan didalam pengambilan keputusan karir 

untuk menghadap perkembangan zaman yang sangat cepat. Akan tetapi menurut 

Tumanggor et al (2018) Perencanaan keputusan karir siswa bukan hanya sekedar 

pekerjaan yang dijabatnya, melainkan suatu pekerjaan yang benar-benar sesuai 

dengan potensi dirinya. Beberapa siswa merencanakan kariernya secara tidak 

realistis. Mereka membuat rencana karier hanya didasarkan atas kemauan dan 

keinginannya tanpa mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki. 

 Korohama, wibowo & tadjri (2017) Peserta didik yang dikategorikan 

remaja memiliki banyak tugas perkembangan untuk  dikembangkan khususnya 

pada bidang karir.  Siswa dalam pencarian mereka untuk karir yang diinginkan 

membutuhkan upaya yang cukup besar, mulai dari perencanaan, menjelajahi, 

pertemuan informasi dan mengkristalkan informasi untuk pilihan karier tertentu 

(Qudsiyah. Wibowo & Mulawarman, 2018). Kebanyakan pilihan karir 

mempengaruhi beberapa aspek kehidupan, termasuk aspek yang tidak langsung 

berhubungan dengan lingkungan kerja seseorang, seperti hubungan individu 

dengan orang lain yang signifikan, lingkungan sosial mereka, dan sebagainya. 
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Penekanan post modem budaya Barat pada nilai-nilai seperti pemenuhan 

diri dan kepuasan pribadi berdampak pada meningkatnya kesadaran individu pada 

pilihan mereka yang pada umumnya berhubungan dengan kesejahteraan mereka. 

Demikian pula, Savickas (2000) disebut post modern dunia kerja sebagai 

kerangka keija untuk membuat makna pribadi dan manajemen diri. Akhirnya, 

konsekuensi keputusan berkarir yang tidak pantas mungkin signifikan, baik 

akhirnya (investasi seseorang dalam pelatihan) dan psikologis frustasi yang 

berasal dari pekerjaan yang tidak memuaskan). Oleh karena itu, tidak 

mengherankan bahwa pengambilan keputusan karir dapat menjadi proses stres 

bagi banyak orang, dan sering dikaitkan dengan peningkatan tingkat kecemasan. 

2.2.4  Aspek-Aspek Self-efficacyPengambilan Keputusan Karir 

Menurut Luo, Ng, Lee & Aye (2016) self-efficacy keputusan karir pada 

setiap individu akan berbeda satu individu dengan yang lainnya. Pengambilan 

keputusan karir self-efficacy keputusan karir berfokus pada aspek “proses” pilihan 

karir (yaitu, variabel proses yang terliat dalam pengambilan keputusan karir) 

Oreshnick, (1991). Keyakinan self-efficacy keputusan karir memainkan peran 

sentral dalam fungsi manusia. 

Self-efficacy keputusan karir dapat berfungasi secara determinatif pada 

tingakat kolektif maupun tingkat individu (Bandura & Locke, 2003). Terdapat 

dimensi self-efficacy keputusan karir pembuatan keputusan karir sebagai perilaku 

yang relevan dengan kompetensi pilihan karir yaitu (1) self-aparsial (penilaian 

diri), (2) gathering occupational information (pengumpulan informasi pekerjaan). 

(3) goal selection (seleksi tujuan), (4) making plans for the futur (pembuatan 
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perencanaan kedepan), (5) problem solving (pemecahan masalah) (Taylor & Betz, 

1983). 

1. Self Aparsial (penilaian diri) 

 Merupakan aspek yang menggambarkan tentang self-efficacy keputusan 

karir melalui penilaian terhadap dirinya sendiri. Aspek tersebut memiliki arti 

bahwa seseorang memiliki self-efficacy tinggi atau rendah ditentukan dari 

penilaian individu tersebut terhadap dirinya. 

2. Gathering Occupational Information (pengumpulan informasi pekerjan) 

 Aspek kedua efikasi diri disini menggambarkan tinggi rendahnya self-

efficacy siswa dilihat dari pengumpulan informasi tentang bidang karir yang 

diminati. Dimensi ini melihat seberapa jauh siswa yakin akan kemampuannya 

untuk bidang karir tertentu dengan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. 

3. Goal Selection (seleksi tujuan) 

Aspek ini mengambarkan self-efficacy keputusan karir siswa dilihat dari 

keyakinan terhadap tujuan yang akan dicapai pada bidang karier yang diminati. 

Dimana siswa yang memiliki self-efficacy keputusan karir yang tinggi akan 

merasa percaya bahwa tujuan pada bidang karier tertentu pasti dapat 

diwujudkannya. 

4. Making Plans For The FuturE(pembuatan perencanaan kedepan) 

 Aspek ini menjelaskan bagaimana siswa memiliki keyakinan terhadap 

rencana masa depan yang akan dibuat untuk memilih bidang karier tertentu. 

Siswa yang memiliki effikasi diri yang tinggi akan percaya bahawa rencana 

masa depan yang dibuat mampu diwujudkan. 
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5. Problem Solving (pemecahan masalah) 

 Aspek terakhir menggambarkan keyakinan siswa akan mampu 

menyelesaikan masalah dengan baik. Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi 

merasa mampu memecahkan masalah yang dihadapi. Sedangkan siswa yang 

memiliki efikasi diri rendah merasa tidak mampu memecahkan masalah yang 

dihadapi. Bandura (1997); Feist et al., (2017) tinggi-rendahnya self-efficacy 

berkombinasi degan lingkungan yang responsif dan tidak responsif untuk 

menghasilkan empat variabel yang paling bisa diprediksi yaitu sebagai berikut: 

1) Bila self-efficacy tinggi dan lingkungan responsif, hasil yang paling bisa 

diperkirakan adalah kesuksesan. 

2) Bila self-efficacy rendah dan lingkungan responsif, manusia dapat menjadi 

depresi saat mereka mengamati orang lain berhasil meneyelesaikan tugas-

tugas yang menurut mereka sulit. 

3) Bila self-efficacy tinggi bertemu dengan situasi lingkungan yang tidak 

responsif, manusia biasanya akan berusaha keras mengubah lingkungan, 

misalnya melakukan protes, aktivisme sosial. 

4) Self-efficacy rendah berkombinasi dengan lingkungan yang tidak responsif, 

manusia akan melakukan apati, menyerah, merasa tidak berdaya.atau lebih 

dalam merumuskan tujuan jangka yang relative panjang. 

2.3 Future Time Prespective (FTP) 

Future Time Perspective merupakan sifat kepribadian seorang individu 

dan tindakan yang berkaitan dengan masa depan mereka. Perspektif masa depan 

khususnya telah dikonseptualisasi sebagai representasi mental masa depan 

individu. Seginer (2003) menunjukan bahwa orientasi masa depan atau image 
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individu terhadap masa depan memberikan alasan untuk mereka menetapkan 

tujuan dan perencanaan, oleh karena itu dianggap sebagai tugas perkembangan 

remaja yang sangat penting. FTP memiliki berbagai dimensi yang tidak hanya 

mengacu pada pemikiran tentang masa depan seseorang tetapi juga mecakup 

perilaku / motivasi dan perasaan mengenai masa depan seseorang (Zimbardo et., 

at 1997). Oleh karena itu Lyu dan Huang (2016) mendefinisikan Future Time 

Perspective sebagai ciri kepribadian yang melibatkan kognisi, perasaan, dan 

tindakan terhadap waktu psikologis seseorang dimasa depan. 

Future time perspective dipandang sebagai fenomena psikologis yang 

dilalui setiap individu (Husman dan Shell, 2008). Individu yang berada pada masa 

dewasa awal perlu memiliki perencanaan terhadap masa depannya, karena 

berkaitan dengan sejumlah tugas spesifik yang akan dihadapi, diantaranya 

mengenai harapan hidup, pemilihan karir, gaya hidup dan pembentukan identitas 

(Nurmi, 1991). Selain itu, future time perspective juga berperan dalam 

membentuk pemikiran mengenai keyakinan dan harapan di masa depan dilihat 

berdasarkan hubungan antara perencanaan tujuan masa depan yang ditetapkan 

dengan perilaku yang dilakukan saat ini (Husman dan Shell, 2008). 

Biasanya FTP dibingkai dalam domain kehidupan tertentu (misalnya, 

karier atau keluarga), yang pada gilirannya terkait dengan bagaimana persepsi 

mereka tentang hubungan spesifik antara kegiatan dan konten pembelajaran 

tehadap tujuan masa depan mereka (misalnya, Jung, Park, & Rie, 2015;). Para 

peneliti telah memberikan bukti bahwa orientasi umum individu menuju masa 

depan dapat mempengaruhi perkembangan pemikiran mereka tentang masa depan 

pribadi mereka dalam domain tertentu dan siswa dengan kuat domain-umum 
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dapat lebih mudah melihat perangkat dari kegiatan mereka saat kelas untuk tujuan 

masa depan yang jauh (Hilpert et al, 2012).  

Lens et al., (2012) mendefenisikan Future Time Perspective sebagai 

antisipasi tujuan individu dalam waktu dekat dan/masa depan yang jauh. Individu 

yang memiliki pandangan di masa depan yang terlalu pendek menetepkan 

sebagian tujuan mereka dalam waktu dekat.,sedangkan individu yang memiliki 

FTP yang lebih panjang atau lebih dalam merumuskan tujuan jangka yang relative 

panjang. Lens juga menambahkan orang yang memiliki FTP yang lebih lama akan 

lebih termotivasi karena mereka dapat lebih mudah mengantisipasi konsekuensi 

masa depan dari perilaku saat ini dan nilai insentif dari tujuan yang tertunda akan 

lebih tinggi. 

Future Time Perspective terutama berfokus sejauh orang berpikir tentang 

dan menempatkan pentingnya pada masa depan. Future Time Perspective 

mengatur perilaku, menetapkan tujuan dan harapan, memotivasi kinerja 

andmonitors pada tugas-tugas yang berbeda, dan mengevaluasi apakah kinerja 

memenuhi tujuan (Husman & Shell, 2008 ). waktu perspektif masa depan 

mengambil langkah di luar satu-satunya tindakan berpikir tentang masa depan 

dengan memeriksa satu tempat penting pada tujuan dan sejauh mana seseorang 

perilaku hadir menghubungkan ke tujuan masa depan. 

Berdasarkan konsep ini, dua aspek FTP telah menekankan: nilai dan 

keterhubungan (Husman, McCann, & Crowson, 2000; Shell & Husman, 2001). 

Nilai merupakan aspek dinamis dari FTP, yang melibatkan menghubungkan nilai 

yang tinggi untuk tujuan masa depan, dan keterhubungan adalah aspek kognitif 
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FTP, yang melibatkan memprediksi, pada saat ini, hasil jangka panjang dari 

tindakan potensial (Shell & Husman, 2001). 

Konsisten dengan perspektif teoritis dibahas sebelumnya, Park (2018) 

dikembangkan dan divalidasi skala karir berbasis FTP terdiri dari tiga dimensi: 

peluang, nilai, dan keterhubungan. Dia menggambarkan FTP sebagai sebuah 

konsep mewujudkan keyakinan seseorang tentang peluang untuk sukses dalam 

karir masa nya, evaluasi orang nya calon untuk nya atau karir masa depannya, dan 

hubungan antara kegiatan seseorang di masa kini dan nya karir masa depan. Jika 

kita mensintesis konsep FTP didasarkan pada penelitian sebelumnya (Cate & 

John, 2007; Lens, 2002; Shell & Husman, 2001), akan logis untuk 

mengasumsikan bahwa dimensi FTP adalah kesempatan, nilai, dan 

keterhubungan. 

2.3.1 Peran Future Time Perspective Bagi Remaja 

Menurut Nurmi (1991)dan Seginer (2003) FTP memainkan peran penting 

dalam pengembangan remaja dan dewasa muda karena beberapa alasan, antara 

lain: 

1. Remaja dihadapkan dengan sejumlah tugas normative spesifik usia mereka 

kebanyakan dilakukan oleh orang tua, teman sebaya, dan guru mereka yang 

menyangkut perkembangan masa depan yang di harapkan dan oleh karena itu, 

menekankan pentingnya berpikir tentang masa depan. 

2. Remaja yang keputusan berorientasi pada masa depan, seperti yang terkait 

dengan karir, dan masa depan sangat mempengaruhi kehidupan dewasa 

mereka nanti. FTP merupakan orientasi masa depan menyediakan alasan 
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untuk penetapan tujuan, perencanaan, dan membuat komitmen, dan dapat 

memandu jalan perkembangan mereka. 

3. Bagaimana seorang remaja melihat masa depan mereka memainkan peran 

penting dalam pembentukan identitas mereka. 

2.3.1Aspek-Aspek Future Time Perspective 

 Berikut ini merupakan domain dari future time perspective.Future time 

persprective meiliki tiga domain/aspek diantaranya, peluang, nilai dan 

keterhubungan. Untuk lebih jelasanya akan dipaparkan sebagi berikut. 

1. Peluang  

 Peluang adalah sebuah konsep keyakinan seseoarang tentang peluang 

untuk sukses dalam karirnya.Orang yang mendapat skor tinggi pada subskala 

inimelihat diri mereka mampu menetapkan tujuan baru, membuat rencana baru, 

dan mengejar peluang baru.Konseptualisasi FTP ini menangkap sejauh mana 

orang melihat waktu yang hampir habis, dan juga sejauh mana orang 

mengharapkan peluang di masa depan versus keterbatasan. Pada satu sisi 

terapat orang-orang yang melihat masa depan mereka sebagai "ekspansif"; ada 

banyak tahun lagi untuk hidup, dan masa depan penuh peluang. Dan pada sisi 

lainnya adalah orang-orang yang melihat masa depan mereka sebagai 

"terbatas"; waktu hampir habis dan ada rintangan di masa depan. Cara orang 

mengonseptualisasikan masa depan memengaruhi cara mereka 

memprioritaskan tujuan. Ketika orang melihat masa depan sebagai ekspansif, 

mereka lebih cenderung untuk memprioritaskan tujuan yang terkait dengan 

pengetahuan dan ketika mereka melihat masa depan sebagai terbatas, mereka 
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lebih cenderung untuk memprioritaskan tujuan yang berhubungan dengan 

emosi ( Lang& Carstensen, 2002). 

2. Nilai 

 Nilai merupakan kepentingan individu pada tujuan yang dapat dicapai 

di masa depan. Menilai tujuan jangka panjang di masa depan adalah salah satu 

indikator dari FTP yang kuat. Menilai masa depan, atau valensi, telah terbukti 

terkait dengan perilaku adaptif dan motivasi positif dalam pengaturan 

pengambilan keputusan (Shell & Husman, 2001; Turner & Schallert, 2001). 

Teoritis perspektif masa depan berpendapat bahwa semua hal sama, tujuan 

yang lebih jauh dalam waktu akan dianggap sebagai sesuatu yang kurang 

berharga dari pada tujuan yang lebih cepat. Namun, bagi mereka yang 

memiliki FTP yang  kuat, nilai tujuan yang berada dalam perspektif waktu 

individu akan kurang terpengaruh oleh kurangnya kedekatan. 

3. Keterhubungan  

  Keterhubungan adalah aspek kognitif dari FTP yang berfokus pada 

sejauh mana individu merencanakan masa depan (Husman & Shell, 2008) yang 

dapat ditafsirkan di beberapa tingkat umum. Domain-umum keterhubungan 

adalah karakteristik psikologis yang menggambarkan cara bahwa manusia 

mewakili masa depan pribadi mereka (Hilpert, et. al., 2012). Walker dan 

Tracey (2012), memanfaatkan skala waktu perspektif Husman dan  Shell 

(2008), menunjukkan bahwa perbedaan individu dalam keterhubungan ke masa 

depan yang positif berkaitan dengan kepercayaan siswa dalam kemampuan 

mereka untuk membuat keputusan karir, untuk merencanakan karir masa 

depan. 
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2.4 Optimisme 

2.4.1 Pengertian Optimisme 

Pendekatan ilmiah mengenai optimisme berdasarkan pada ekspektasi 

terhadap masa yang akan datang (Carver & Scheier, 2005). Teori optimisme 

didasarkan pada teori motivasi mengenai expectancy-value (Carver & Scheier, 

2009).Asumsi dasar dari teori expectancy-value adalah bahwa tingkah laku 

diorganisir sesuai dengan pencapaian suatu tujuan (Carver & Scheier, 2005).Dua 

elemen utamanya adalah tujuan (goal) dan ekspektasi.Goal adalah tindakan atau 

nilai yang individu lihat sebagai sesuatu yang diinginkan (desirable) atau tidak 

diinginkan (undesirable). Individu akan mencoba mencocokkan perilaku, 

mencocokkan dengan diri mereka sendiri terhadap apa yang mereka inginkan, dan 

mereka akan mencoba menghindari yang tidak mereka inginkan. Tanpa memiliki 

suatu tujuan yang berarti, individu tidak memiliki alasan untuk bertindak (Carver 

& Scheier, 2005). 

Konsep utama lainnya adalah expectancies yaitu perasaan percaya diri atau 

ragu-ragu mengenai kemampuan meraih tujuan (goal).Ketika individu ragu bahwa 

suatu tujuan dapat dicapai, usaha dalam mencapai tujuan tersebut dapat menurun 

bahkan sebelum usaha tersebut dimulai (Carver &Scheier, 2009). Maka itu, 

keyakinan terhadap suatu tujuan sangat penting, karena keyakinan tersebut 

merupakan landasan yang menodorng individu untuk bertindak. Optimisme akan 

mengarahkan individu untuk selalu memiliki hasil yang baik dan menyenangkan 

akan masadepannya. 

Optimisme adalah keyakinan individu untuk mendapatkan hasil yang baik 

dan memiliki harapan positif saat dihadapkan dengan kesulitan(Roellyana 
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&Listiyandini 2016).Optimisme memiliki tempat yang paling penting dalam 

kehidupan seseorang. Optimisme merupakan cara berpikir yang positif dan 

realistis dalam memandang suatu masalah. Ia menambahkan bahwa berpikir 

positif yang dimaksud adalah berusaha mencapai hal terbaik dari keadaan 

terburuk (Adilia, 2010). Meskipun optimisme bukan obat yang mujarab, namun 

optimisme dapat menghindari individu dari depresi, meningkatkan prestasi, 

memperkuat kesejahteraan fisik, serta status mental yang jauh lebih baik 

(Seligman, 1990). 

Goleman (2002) menyatakan bahwa Optimisme merupakan harapan kuat 

terhadap segala sesuatu yang terdapat dalam kehidupan akan mampu teratasi 

dengan baik, walaupun ditimpa masalah dan frustasi. Optimisme merupakan sikap 

yang menopang individu agar jangan sampai terjatuh dalam kemasabodohan, 

keputusasaan, maupun mengalami depresi ketika individu menghadapi kesulitan. 

Berangkat dari konsep ekspektasi yang telah dipaparkan sebelumnya, 

terdapat dua pendekatan dalam menjelaskan optimisme.Pada pendekatan pertama, 

optimisme dijelaskan sebagai ekspektasi yang tergeneralisasi terhadap hasil yang 

positif (Carver & Scheier, 1998).Ekspektasi yang tergeneralisasi yang dimaksud 

adalah ekspektasi- ekspektasi yang berkaitan dengan kehidupan individu (Carver 

& Scheier, 2005). Pada pendekatan ini, ekspektasi diukur dengan cara meminta 

individu mengindikasikan sejauh mana ia meyakini bahwa hal baik atau hasil 

buruk yang akan terjadi. Kemudian individu yang lebih meyakini bahwa hal baik 

dibandingkan dengan hal buruk yang akan terjadi, menunjukkan optimisme 

(Carver & Scheier, dalam Snyder & Lopez, 2007). 
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Pada pendekatan yang kedua, optimisme didasarkan pada asumsi bahwa 

ekspektasi individu terhadap hal yang akan datang berasal dari pandangannya 

terhadap sebab terjadinya kejadian-kejadian di masa lalu (Peterson & 

Seligman,dalam Carver & Scheier, 2005). Jika penjelasan mengenai penyebab 

kegagalan di masa lalu fokus pada suatu hal yang stabil, maka individu akan 

memiliki ekspektasi bahwa hasil yang buruk juga akan terjadi ketika berada dalam 

situasi yang serupa. Hal ini dikarenakan penyebab kegagalan tersebut dipandang 

sebagai suatu hal yang bersifat permanen. Sementara, jika pandangan mengenai 

penyebab kegagalan di masa lalu fokus pada hal yang tidak stabil, maka individu 

akan memiliki ekspektasi bahwa hal baik yang akan terjadi karena penyebab 

tersebut dianggap tidak lagi mengancamnya. 

Sejumlah peneliti menyatakan keprihatinan terhadap kurangnya konsep 

mengenai konstruk optimisme yang konsisten secara teoritis. Hal ini 

mengakibatkan beberapa peneliti menganggap optimisme sebagai penyimpangan 

kognitif yang akan membawa seseorang pada harapan bahwa mereka akan 

memperoleh hasil positif dan bukannya hasil negatif di masa mendatang. 

Optimisme yang tidak realistik (unrealistic optimism) ini sempat pula disinggung 

oleh Weinstein (dalam Heine dan Lehman, 1995).Keyakinan dan sikap yang tidak 

realistik ini membuat individu bertahan dalam menilai kemungkinannya dalam 

memperoleh hasil yang positif.Sementara, sebagian ahli lainnya memandang lebih 

positif, sebagai suatu keyakinan atau sikap. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan mengenai optimisme di atas, dapat 

dilihat bahwa kedua pendekatan tersebut memiliki kesamaan.Pada keduanya, 

ekspektasi dianggap dapat menentukan tindakan individu. Maka dari itu, dapat 
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disimpulkan bahwa optimisme merupakan ekspektasi bahwa hal baik yang akan 

terjadi. Optimisme juga dapat diartikan sebagai cara pandang individu terhadap 

kehidupannya di masa yang akan datang dengan memusatkan perhatian pada sisi 

dan kemungkinan yang positif, dan memperkirakan hasil yang positif pula. 

2.4.2 Ciri-ciri optimisme dan Pesimisme 

Optimisme dan pesimisme merepresentasikan generalisasi dari keyakinan 

dan keraguan berkaitan dengan sebagian besar situasi kehidupan, tidak hanya satu 

atau dua peristiwa saja. Individu yang optimis dan pesimis berbeda dalam 

bagaimana pendekatan mereka terhadap suatu masalah atau tantangan, serta 

berbeda dalam respon dan cara mereka mengatasi kesulitan yang dihadapi tersebut 

(Carver & Scheier, 2005).  

Individu yang optimis cenderung merasa yakin dan gigih   dalam   

menghadapi   tantangan   walaupun   mengalami   kesulitan   ataumenggunakan 

pendekatan problem solving (Scheier, Weintrab & Carver dalam Snyder & Lopez, 

2007).Kemudian, individu yang optimis lebih menilai stres yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai suatu potensi pertumbuhan dan reduksi ketegangan 

daripada individu yang pesimis (Snyder & Lopez, 2007).Selain itu, ketika 

berhadapan dengan kondisi yang tidak dapat dikontrol, individu yang optimis 

cenderung lebih menerima kondisi buruk yang dialami, sementara individu yang 

pesimis menyangkal suatu masalah yang cenderung membuat masalah tersebut 

menjadi lebih buruk (Carver & Scheier, dalam Snyder & Lopez, 2007). 

Berdasarkan hal-hal tersebut, optimisme dan pesimisme memengaruhi 

begaimana orientasi individu terhadap kejadian-kejadian di dalam 

hidupnya.Optimisme dan pesimisme memengaruhi individu dalam menghadap 
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masalah, serta memengaruhi usahanya dalam mengatasi masalah tersebut (Carver 

& Scheier, 2005). 

2.5 Bimbingan Klasikal 

Bimbingan dan konseling merupakan suatu proses pemberian bantuan 

secara ilmiah, memiliki pendekatan, teknik dan strategi serta bidang layanan 

untuk membantu siswa mencapai kemandirian dalam kehidupan. Salah satu 

strategi bimbingan dan konseling adalah bimbingan klasikal (farozin, 

2012).Bimbingan klasikal merupakan bagian yang memiliki porsi terbesar dalam 

layanan Bimbingan dan Konseling, serta merupakan layanan yang efisien, 

terutama dalam menangani masalah rasio jumlah konseli dan konselor. Ruang 

lingkup layanan bimbingan klasikal dapat meliputi belajar, pribadi, sosial, dan 

karir. American School Counselor Association , 2003) menegaskan bimbingan 

klasikal adalah salah satu inti dari program konseling sekolah konprehensif yang 

memberikan kontribusi pengembangan akademik, emosional dan sosial siswa. 

Penelitian yang di lakukan Akos et al (2007)  diketahui secara spesifik 

yang meneliti tentang bimbingan klasikal di Sekolah Menengah Atas dan satu 

studi di Sekolah Menengah Pertama. Bimbingan klasikal merupakan cara yang 

efektif bagi guru bimbingan dan konseling atau konselor dalam memberikan 

informasi dan atau orientasi kepada siswa tentang program  layanan yang ada di 

sekolah, program pendidikan lanjutan, keterampilan belajar, selain itu layanan 

bimbingan klasikal dapat digunakan sebagai layanan preventif (Committee for 

Children, 1992; Akos, 2007).  

Menurut Geltner dan Clark (2005)Bimbingan Klasikal (classroom 

guidance) merupakan bagian yang penting diberikan dalam kurikulum bimbingan, 
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yaitu sekitar 25% sampai dengan 35%. Layanan bimbingan klasikal merupakan 

cara yang paling efektif dalam mengidentifikasi siswa yang membutuhkan 

perhatian ekstra.Bimbingan Klasikal berdasarkan Panduan Operasional BK SMP 

Ditjen GTKI 2016 merupakan kegiatan layanan yang diberikan kepada sejumlah 

peserta didik atau konseli dalam satu rombongan belajar dan dilaksanakan di kelas 

dalam bentuk tatapan muka antara guru bimbingan dan konseling atau konselor 

dengan peserta didik atau konseli. Metode bimbingan klasikal antara lain diskusi, 

bermain peran, dan ekpositori. Bimbingan klasikal merupakan salah satu strategi 

layanan dasar serta layanan peminatan dan perencanaan individual pada 

komponen program bimbingan dan konseling. Bimbingan klasikal diberikan 

kepada semua peserta didik atau konseli dan bersifat pengembangan , pencegahan 

dan pemeliharaan. Bimbingan klasikal (Yusuf & Juntika, 2009:26) merupakan 

proses pemberian bantuan bagi peserta didik atau siswa melalui kegiatan-kegiatan 

secara klasikal yang disajikan secara sistematis dalam rangka membantu siswa 

mengembangkan potensinya secara optimal. dan dalam pelaksanaan bimbingan 

klasikal, guru bimbingan dan konseling atau konselor perlu untuk menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPL). 

2.5.1 Langkah-langkah dan Pelaksanaan Bimbingan Klasikal 

Erford (2009:115-117) Layanan bimbingan klasikal merupakan layanan 

dalam bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan klasikal berbeda dengan 

mengajar. Layanan ini juga memiliki beberapa ketentuan dalam pelaksannanya. 

Adapun perbedaannya antara mengajar dan membimbing : 

1. Layanan bimbingan klasikal bukanlah suatu kegiatan mengajar atau 

menyampaikan materi pelajaran sebagaimana mata pelajaran yang dirancang 
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dalam kurikulum pendidikan disekolah, melainkan menyampaikan informasi 

yang dapat berpengaruh terhadap tercapainya perkembangan yang optimal 

seluruh aspek perkembangan dan tercapainya kemandirian peserta didik atau 

konseli. 

2. Materi bimbingan klasikal berkaitan erat dengan domain bimbingan dan 

konseling yaitu bimbingan belajar, pribadi, sosial dan karir, serta aspek-

aspek perkembangan peserta didik. 

3. Guru mata pelajaran dalam melaksanakan tuganya adalah 

menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, dan tugas guru bimbingan da

n konseling atau konselor adalah menyelenggarakan layanan bimbingan 

konseling yang memandirikan peserta didik atau konseling. 

Tahapan pelaksanaan bimbingan klasikal mengacu pada tahapan 

pelaksanaan bimbingan dan konseling, adapun tahapan-tahapan bimbingan 

klasikal yaitu tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring dan 

penilaian.   Berikut tahapan yang perlu diperhatikan menurut LindaD Webb ; 

Greg A Brigman ( terjemahan Hartanto : 2006 ) sebagai berikut : 

1. Melakukan pemahaman peserta didik (menetukan kelas layanan,menyiapkan 

instrument pemahamanpesertadidik,pengumpulan data,analisis data, dan 

merumuskan pemahaman ). 

2. Menentukan kecenderungan kebutuhan layanan bimbingan klasikal 

bagi peserta didik/konseli atas dasar hasil pemahaman peserta didik. 

3. Memilih metode dan teknik yang sesui untuk memberian layanan bimbingan 

klasikal ( ceramah-diskusi; atau ceramah-simulasi-diskusi, atauceramah-tugas-

diskusi ). 
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4. Persiapan pemberian layanan bimbingan klasikal dapat disiapkan secaratertulis 

merupakan suatu bukti administrasi kegiatan, dengan demikianmateri 

layanannya disajikan secara terencana dengan harapan mencapaihasil yang 

optimal, sebab disusun atas dasar kebutuhan dan literature yang relevan. 

5. Memilih sistematika persiapan yang dapat disusun oleh Guru Bimbingandan 

Konseling atau Konselor, dengan catatan telah mencerminkan adanyakesiapan 

layanan bimbingan klasikal dan persiapan diketahui olehKoordinator 

Bimbingan dan Konseling dan atau Kepala sekolah. 

6. Mempersiapkan alat bantu untuk melaksanakan pemberian layanan bimbingan 

klasikal sesuai dengan kebutuhan layanan. 

7. Evaluasi pemberian layanan bimbingan klasikal perlu dilakukan 

untukmengetahui bagaimana proses, tepat tidaknya layanan yang diberikan 

atau perkembangan sikap dan prilaku atau tingkat ketercapaian tugas-

tugas perkembangan. Secara umum aspek yang dievaluasi meliputi : 

kesesuaian program dalam pelaksanaan, keterlaksanaan program, hambatan-

hambatanyang dijumpai, dampak terhadap kegiatan belajar mengajar,dan 

respon pesertadidikpersonalsekolah, dan orang tua 

sertaperubahanperkembanganpesertadidik(tugas-tugas 

perkembangan)atauperkembanganbelajar,pribadi, sosial, dan karirnya. 

2.5.2 Hal-Hal Yang Harus Diperhatikan Didalam Pelaksanaan Bimbingan 

Klasikal 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang konselor didalam 

melaksanakan bimbingan klasikal agar bimbingan klasikal yang diberikan dapat 

berlansung dengan efektif dan dapat menghasilkan tujuan yang hendak dicapai 

oleh konselor setelah pelaksanaan pelayanan bimbingan secara klasikal 
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dilaksanakan. Berikut adalah hal-hal yang perlu dipertimbangkan menturut Akos 

et, al (2007) sebagai berikut: 

1. Menentukan kebutuhan siswa 

a. Kesiapan 

 Kesiapan adalah "tingkat pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan terkini yang dimiliki seorang siswa terkait dengan urutan 

pembelajaran tertentu" (Tomlinson, 2003, hal. 3).Tingkat kesiapan 

ditentukan oleh penilaian awal atas pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan siswa dalam topik yang diberikan. Pra-penilaian bisa formal 

(mis., kuesioner, skala penilaian, tes standar) atau kurang formal (mis. 

pengamatan guru). Setelah menentukan tingkat kesiapan siswa, instruksi 

dapat dirancang sesuai.Siswa belajar dengan baik ketika mereka ditantang di 

luar pemahaman mereka saat ini atau tingkat perkembangan. Jika mereka 

tidak tertantang, siswa tidak akan terlibat dan sedikit atau tidak ada 

pembelajaran akan terjadi. Namun, jika informasi dan tugas terlalu maju 

untuk siswa, frustrasi, bukannya pembelajaran, hasilnya (Howard, 1994; 

Tomlinson, 2001; Vygotsky, 1962) 

b. Minat 

 Motivasi untuk belajar meningkat ketika siswa memiliki minat atau 

hasrat untuk apa yang mereka coba pelajari (Piaget, 1978; Tomlinson, 

2001). Konten yang dipelajari siswa dan proses yang digunakan untuk 

mempelajari dan menunjukkan pengetahuan baru harus dikaitkan dengan 

minat siswa. Memberi siswa pilihan tentang apa yang mereka pelajari 

memberi mereka kepemilikan lebih dan investasi dalam proses 
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pembelajaran (Greenwood, 2002). Tugas yang dibedakan harus “sama-sama 

menarik, sama pentingnya, dan juga sama menariknya ”(Tomlinson, 1999, 

hlm. 12).  

c. Profil pembelajaran 

   Profil belajar siswa terdiri dari gaya belajarnya, preferensi 

kecerdasan, jenis kelamin, dan budaya (Tomlinson, 2001). Konselor sekolah 

tidak perlu memenuhi profil pembelajaran masing-masing individu, tetapi 

mereka harus memasukkan berbagai metode penyampaian bahan  saat 

presentasi dan menawarkan beragam pilihan tugas dan evaluasi untuk 

mengakomodasi beragam profil pembelajaran. Contohnya dengan 

menggunakan video, bermain peran, diskusi, sentuhan dll.  Kolaborasi 

dengan guru kelas dapat memberikan arahan yang sangat berharga saat 

bergabung profil pembelajaran dalam proses perencanaan. 

2. Metode untuk deferensiasi 

 Setelah menentukan kebutuhan siswa, konselor sekolah kemudian dapat 

membedakan rencana bimbingan kelas berdasarkan konten, proses, atau produk 

unit. 

a.  Konten 

  Konten adalah apa yang siswa perlu pelajari. Diferensiasi konten 

berartibahwa siswa diberi banyak pilihan tentang cara menerima informasi. 

Beberapa strategi untuk membedakan konten termasuk penggunaan 

pertanyaan siswa dan minat yang diungkapkan untuk membantu 

membimbing instruksi; berbagai tingkat teks dan materi; instruksi kelompok 

kecil untuk remediasi, eksplorasi, dan / atau perpanjangan; ketersediaan 
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bahan dalam format audio dan video; penyediaan grafik organisator untuk 

pemberitahuan; dan teman belajar siswa (Tomlinson &Strickland, 2005). 

b. Proses 

  Cara siswa tiba di konten disebut sebagai proses. Istilah proses 

sering digunakan sebagai ganti kegiatan dan mengacu pada kegiatan para 

siswa mengambil bagian dalam untuk mendapatkan pemahaman, atau 

memahami konten. Konselor dapat mengembangkan berbagai strategi untuk 

membantu siswa mempelajari informasi baru termasuk permainan peran, 

tugas berjenjang, kontrak pembelajaran, dan pusat pembelajaran. Ketika 

proses dibedakan, siswa memiliki banyak pilihan untuk memahami 

pengetahuan baru (Tomlinson & Strickland, 2005). Ketika membedakan 

untuk proses, konselor memberi siswa berbagai kesempatan belajar yang 

dirancang untuk membantu mereka mendapatkan pemahaman tentang 

konten dan menanggapi beragam minat, profil pembelajaran, dan kesiapan 

mereka. 

c. Produk 

   Produk mengacu pada sarana di mana puncak pemahaman terhadap  

konten diekspresikan oleh siswa. Memahami konten yang sama dapat 

diperagakan dalam berbagai bentuk termasuk pertunjukan, laporan, 

diagram, atau presentasi berbasis komputer (Tomlinson, 2003). 

2.6 Kerangka Berfikir 

Bimbingan klasikal merupakan salah satu pelayanan dasar bimbingan yang 

dirancang menuntut konselor untuk melakukan kontak langsung dengan para 

peserta didik dikelas, pada bimbingan klasikal dapat menggunakan berbagai 
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media. Layanan bimbingan klasikal bukanlah suatu kegiatan mengajar atau 

menyampaikan materi pelajaran seagaimana matapelajaran yang dirancang 

kurikulum pendidikan disekolah melainkan menyampaikan informasi yang 

berpengaruh terhadap tercapainya perkembangan yang optimal seluruh aspek 

yang optimal dan tercapainya kemandirian peserta didik atau konseli dalam hal ini 

mengenai self-efficacy pengambilan keputusan karir. 

Didalam penelitian ini bimbingan klasikal dilakukan dengan berbasis future 

time perspsective guna meningkatkan self-efficacy pengambilan keputusan karir, 

future time perspective sebagai faktor psikologis individu dalam proses 

memprediksi dan penetapan tujuan motivasi (Lens et., al 2012). Future time 

perspsective memainkan peran utama dalam kesiapan karir dan menjadi salah satu 

prediktor dari proses pengambilan keputusan karir, dengan dilakukannya 

intervensi bimbingan klasikal berbasis future time perspsectivediharapkan dapat 

memberikan dampak peningkatan terhadap self-efficacy pengamabilan keputusan 

karir siswa ketika optimisme dikontrol. 

Hal tersebut dilandasi bahwa individu yang berorientasi masa depan akan 

bekerja keras mengembangkan keterampilan mereka atau pengetahuan untuk 

mencapai tujuan mereka dimasa depan. Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka 

pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.1Kerangka Berpikir 

2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan. Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berfikir diatas, maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitain sebagai berikut : 

1. Bimbingan Klasikal berbasisfuture time perspective efektif untuk 

meningkatkan career decision making self-efficacypada siswa di SMA Negeri 

1 Waled. 

2. Terdapat efek interaksi antar waktu bimbingan klasikal berbasis future time 

perspectiveuntuk meningkatkan career decision making self-efficacy ketika 

optimisme dikontrol pada siswa di SMA Negeri 1 Waled Kabupaten Cirebon. 
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efficacy pada siswa SMA Negeri 1 Waled. Namun hasil penelitian ini memiliki 

keterbatasan yaitu fokus penelitian yang dilakukan hanya pada siswa kelas XI.  

Di samping itu penelitian ini belum memberikan perhatian khusus tentang 

faktor budaya , indikator eksperimen dan status sosial ekonomi yang dijabarkan 

oleh peneliti sebelumnya yang dilakukan Andre et al (2018) tentang meta analisis 

dalam pendidikan, pekerjaan, dan kesehatan. 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil pembahasan tentang kefektiffan bimbingan klasikal berbasis 

future time perspective untuk meningkatkan career decision making self efficacy 

dikontrol optimisme pada siswa SMA Negeri 1 Waled. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program aplikasi IBM SPSS Statistic 25dengan 

teknik Mixed ancova dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bimbingan Klasikal berbasisfuture time perspectiveterbukti efektif untuk 

 meningkatkan career decision making self-efficacypada siswa di SMA Negeri 

 1 Waled. 

2. Terdapat efek interaksi antar waktu bimbingan klasikal berbasis future time 

perspective untuk meningkatkan career decision making self-efficacy.Ketika 

optimisme dikontrol,bimbingan klasikal berbasis future time perspective secara 

simultan tidak memberikan efek terhadap peningkatan career decision making 

self-efficacypada siswa di SMA Negeri 1 Waled Kabupaten Cirebon. 

5.2 Saran 
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 Beberapa hal yang menjadi saran berdasarkan hasil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru BK di Sekolah 

Pada temuan penelitian ini telah memberikan bukti bahwa bimbingan 

klasikal berbasis future time perspective efektif untuk meningkatkan career 

decision making self-efficacy siswa. Sehingga disarankan pada guru BK untuk 

menerapkan intervensi tersebut dalam menangani siswa yang mengalami career 

decision making self-efficacy rendah. 

2. Bagi penelitian lanjutan 

 Penelitian ini menghasilkan sejumlah temuan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya didalam memberikan 

pemahaman terkait tingkat keefektifan bimbingan klasikal berbasis future time 

perspectiveuntuk meningkatkan career decision making self-efficacy. Dan 

penelitian masa depan agar bisa melakukan intervensi ini mencakup siswa 

kelas X-XII sehingga efek intervensi tersebut dapat digeneralisasi pada semua 

siswa yang terdapat pada SMA Negeri 1 Waled.Selanjutnya untuk penelitian 

lanjutan agar dapatmemperluas subjek dari penelitian dan dengan cakupan 

penelitian yang lebih luas sehingga hasil dari penelitian dapat digeneralisasi 

pada wilayah yang luas. 
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